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Abstrak 

Rendahnya minat literasi dan kepedulian lingkungan menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi 

anak-anak dan masyarakat di Dusun Kakol Karang Bangket, Lombok Utara. Berdasarkan survei awal, anak-

anak lebih tertarik menggunakan telepon genggam untuk bermain dibandingkan membaca, sementara 

kebiasaan membuang dan membakar sampah sembarangan masih sering dijumpai di lingkungan sekitar. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan yang mampu mengintegrasikan penguatan literasi dengan 

edukasi lingkungan sejak dini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan minat 

literasi anak serta meningkatkan kesadaran lingkungan dan pemahaman mengenai pemanasan global. 

Metode pelaksanaan meliputi observasi lapangan, wawancara, dan pelaksanaan serangkaian kegiatan 

selama empat bulan, yaitu September hingga Desember 2025. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi, 

membaca dan mengenal huruf, menulis, berhitung, menggambar, membuat kerajinan dari plastik bekas, 

menonton film edukasi, lomba, dan bakti sosial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan minat literasi 

anak yang ditandai dengan antusiasme mengikuti kegiatan membaca dan menulis, keberanian bertanya, serta 

meningkatnya rasa percaya diri. Kesadaran lingkungan anak juga mulai tumbuh, yang terlihat dari kebiasaan 

membuang sampah pada tempatnya, membersihkan lingkungan sekitar, serta berani menegur teman yang 

membuang sampah sembarangan. Selain itu, pemahaman mengenai pemanasan global dan pentingnya 

menjaga bumi mulai terbentuk. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam 

membangun karakter anak yang lebih aktif, kreatif, percaya diri, dan peduli terhadap lingkungan. 
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PENDAHULUAN 
Literasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting dimiliki setiap individu dalam 

menghadapi perkembangan zaman. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan 

menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengolah, dan menggunakan informasi secara kritis 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan anak, penguatan literasi perlu didukung oleh 

pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar anak 

mampu membangun minat baca, keberanian berkomunikasi, serta kemampuan memahami berbagai 

persoalan di sekitarnya (Chandrawati & Aisyah, 2022; Purnama et al., 2022; Purnamasari, 2023). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Namun, penguatan literasi anak di masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan. Perkembangan 

teknologi digital membuat anak-anak semakin mudah mengakses gawai, tetapi dalam praktiknya penggunaan 

gawai lebih banyak diarahkan pada aktivitas hiburan daripada kegiatan edukatif. Kondisi ini berpotensi 

menurunkan minat baca dan membatasi keterlibatan anak dalam aktivitas belajar yang bermakna. Berbagai 

kajian menunjukkan bahwa literasi anak akan berkembang lebih baik apabila teknologi dan media 

pembelajaran dimanfaatkan secara terarah, bukan sekadar menjadi sarana hiburan pasif (Purnama et al., 

2022; Purnamasari, 2023; Samsudin et al., 2024). 

Selain persoalan literasi, masyarakat juga dihadapkan pada isu lingkungan yang semakin mendesak, 

salah satunya adalah pemanasan global. Pemanasan global merupakan peningkatan suhu rata-rata bumi 

yang berkaitan dengan emisi gas rumah kaca dan berdampak pada perubahan iklim, peningkatan suhu 

ekstrem, serta gangguan terhadap keseimbangan lingkungan. Karena itu, pemahaman mengenai isu ini perlu 

diperkenalkan sejak dini agar anak-anak memiliki kesadaran awal tentang hubungan antara perilaku manusia, 

sampah, dan kerusakan lingkungan (Aswiroh & Admoko, 2025; Lusiana et al., 2024). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Dusun Kakol Karang Bangket, Desa Pemenang Timur, 

Kabupaten Lombok Utara. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan kepala dusun serta 

beberapa warga, diketahui bahwa minat baca anak-anak masih rendah dan mereka cenderung lebih tertarik 

bermain ponsel daripada membaca atau belajar. Di sisi lain, kepedulian terhadap kebersihan lingkungan juga 

masih terbatas, yang terlihat dari kebiasaan membuang sampah sembarangan dan membakar sampah secara 

terbuka. Kondisi semacam ini menunjukkan bahwa persoalan literasi dan kepedulian lingkungan saling 

berkaitan dan memerlukan intervensi edukatif yang kontekstual serta partisipatif (Rido et al., 2024; Winursita 

& Johan, 2024).  

Kebiasaan membuang dan membakar sampah secara sembarangan tidak hanya berdampak pada 

menurunnya kualitas kebersihan lingkungan, tetapi juga berpotensi memperburuk pencemaran dan 

meningkatkan risiko pemanasan global. Karena itu, edukasi mengenai pengelolaan sampah perlu diberikan 

secara langsung kepada anak-anak dan masyarakat melalui praktik sederhana yang mudah dipahami dan 

diterapkan. Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan sampah, 

daur ulang sederhana, dan pemanfaatan limbah rumah tangga mampu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta kesadaran lingkungan peserta (Widyanata et al., 2025; Wulansari et al., 2025; Yuliana et 

al., 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk 

menumbuhkan minat literasi anak sekaligus meningkatkan kesadaran mereka terhadap kebersihan 

lingkungan dan pemahaman mengenai pemanasan global. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk social project 

yang memadukan aktivitas literasi dengan edukasi lingkungan, seperti membaca, menulis, berhitung, 

menggambar, membuat kerajinan dari barang bekas, menonton film edukasi, lomba, dan bakti sosial. 

Pendekatan seperti ini dinilai relevan karena penguatan literasi dan eco-literacy pada anak lebih efektif ketika 

dilakukan melalui kegiatan yang konkret, kreatif, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari (Masykuroh, 2023; 

Setyaningsih et al., 2024; Samsudin, et al., 2025)  

Rumusan masalah dalam kegiatan ini meliputi: (1) bagaimana kondisi kemampuan literasi anak-anak 

di Dusun Kakol Karang Bangket sebelum dilaksanakan kegiatan; (2) bagaimana tingkat kesadaran anak-anak 

terhadap kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah; dan (3) bagaimana pelaksanaan kegiatan social 

project dalam meningkatkan literasi serta kepedulian lingkungan anak-anak. Adapun tujuan kegiatan ini adalah 

menumbuhkan minat baca anak, meningkatkan kesadaran menjaga kebersihan lingkungan dan memahami 

dampak pemanasan global, serta membiasakan anak memiliki sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitar.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode observasi dan wawancara sebagai 

teknik utama dalam pengumpulan data awal. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi survei lokasi, 

pengumpulan data, analisis dan penentuan lokasi, penyusunan proposal, revisi proposal, persetujuan 

proposal, pelaksanaan kegiatan, observasi dan evaluasi, serta penyusunan laporan akhir. 

Pada tahap awal, tim melakukan wawancara dengan Kepala Dusun Kakol Karang Bangket untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi literasi anak-anak dan kebiasaan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tingkat literasi anak-anak di dusun tersebut 

masih tergolong rendah karena minimnya sarana pendukung kegiatan literasi, sementara anak-anak lebih 
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banyak menggunakan gawai untuk bermain daripada membaca. Wawancara juga dilakukan dengan beberapa 

warga dan anak-anak, yang menunjukkan bahwa minat baca masih rendah. Selain itu, masyarakat mengakui 

masih sering membuang dan membakar sampah sembarangan karena cara tersebut dianggap sebagai solusi 

paling mudah untuk menangani permasalahan sampah di dusun. 

Selain wawancara, observasi langsung juga dilakukan untuk melihat kondisi lingkungan sekitar. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa masih banyak sampah berserakan di sekitar rumah warga maupun di aliran 

sungai. Tim juga menemukan adanya kebiasaan warga membuang sampah ke sungai dan membakar sampah 

secara terbuka. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

literasi anak-anak serta kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan masih tergolong rendah. 

Tahap berikutnya adalah survei lokasi ke beberapa dusun, yaitu Dusun Penyambuan, Dusun Kakol 

Karang Bangket, dan Dusun Orong Nagasari. Survei ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi lingkungan dan tingkat literasi anak-anak di masing-masing dusun. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan kepala dusun, beberapa warga, dan anak-anak, khususnya terkait kebiasaan 

membaca, ketersediaan fasilitas literasi, serta perilaku masyarakat dalam mengelola sampah dan menjaga 

kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan hasil analisis data, Dusun Kakol Karang Bangket dipilih sebagai lokasi pelaksanaan 

kegiatan karena memiliki tingkat literasi anak yang rendah, minim fasilitas pendukung literasi, masih tingginya 

kebiasaan membuang dan membakar sampah sembarangan, serta adanya dukungan dari kepala dusun dan 

masyarakat terhadap pelaksanaan program. Setelah lokasi ditetapkan, tim menyusun proposal kegiatan yang 

memuat latar belakang, tujuan, sasaran, metode pelaksanaan, jadwal kegiatan, serta kebutuhan alat dan 

bahan. Proposal kemudian direvisi sesuai masukan dari pendamping Titian Foundation dan selanjutnya 

diajukan kepada Kepala Dusun Kakol Karang Bangket untuk memperoleh persetujuan pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama empat bulan, yaitu dari September hingga Desember 2025. 

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap melalui berbagai metode pembelajaran interaktif, meliputi sosialisasi 

literasi dan pemanasan global, kegiatan membaca dan menulis, menggambar dan mewarnai, bermain sambil 

belajar melalui kuis interaktif, berhitung dasar, menonton film edukasi, membuat kerajinan dari barang bekas, 

bakti sosial membersihkan lingkungan, lomba tes pemahaman, dan kegiatan penutup. Selama kegiatan 

berlangsung, tim melakukan observasi terhadap perkembangan kemampuan literasi dan kepedulian 

lingkungan anak-anak. Evaluasi dilakukan pada setiap akhir pertemuan untuk mengetahui respons peserta, 

mengidentifikasi kendala, dan merencanakan perbaikan kegiatan berikutnya. Pada akhir rangkaian kegiatan, 

evaluasi juga dilakukan melalui tes pemahaman dalam bentuk lomba untuk mengukur peningkatan 

kemampuan literasi dan kesadaran lingkungan anak-anak. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan 

kegiatan yang memuat dokumentasi, hasil evaluasi, analisis dampak kegiatan, serta rekomendasi bagi 

keberlanjutan program di masa mendatang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Kakol Karang Bangket selama 

empat bulan menunjukkan hasil yang positif terhadap penguatan literasi anak dan peningkatan kesadaran 

lingkungan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, minat anak-anak terhadap membaca dan menulis masih 

tergolong rendah. Anak-anak cenderung lebih tertarik bermain dan menggunakan telepon genggam 

dibandingkan melakukan aktivitas literasi. Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung juga menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca. Dari sisi lingkungan, kesadaran anak-anak terhadap 

kebersihan juga masih rendah, yang terlihat dari kebiasaan membuang sampah sembarangan serta belum 

adanya pemahaman yang memadai mengenai dampak sampah terhadap lingkungan dan pemanasan global. 

Setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan, mulai terlihat perubahan pada sikap dan kebiasaan anak-

anak. Minat membaca dan menulis tumbuh secara bertahap melalui kegiatan literasi yang dikemas secara 

menyenangkan. Anak-anak menjadi lebih aktif, berani bertanya, serta lebih percaya diri dalam mengikuti 

kegiatan. Kepedulian terhadap lingkungan juga meningkat, yang ditunjukkan melalui kebiasaan membuang 

sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan sekitar, serta keberanian mengingatkan teman 

yang membuang sampah sembarangan. Selain itu, pemahaman dasar mengenai pemanasan global dan 

pentingnya menjaga bumi mulai terbentuk. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan minat literasi sekaligus menumbuhkan sikap aktif, kreatif, percaya diri, dan peduli 

lingkungan pada anak-anak di Dusun Kakol Karang Bangket. 
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Tabel 1. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Kakol Karang Bangket 

No Nama Kegiatan Tanggal Jumlah Peserta 

1 Sosialisasi Mengenai Literasi dan Global Warming 20 September 2025 52 peserta 

2 Membaca dan Mengenalkan Huruf 28 September 2025 43 peserta 

3 Menggambar dan Mewarnai 5 Oktober 2025 32 peserta 

4 Belajar dan Bermain 17 Oktober 2025 20 peserta 

5 Belajar Menulis Huruf Hingga Angka 28 Oktober 2025 25 peserta 

6 Berhitung Dasar Hingga Penjumlahan dan Pengurangan 9 November 2025 21 peserta 

7 Menonton Film Edukasi 3 Desember 2025 20 peserta 

8 Mendaur Ulang Sampah Menjadi Produk Kreatif 18 Desember 2025 20 peserta 

9 Bakti Sosial 22 Desember 2025 25 peserta 

10 Tes Kemampuan dan Pemahaman 25 Desember 2025 19 peserta 

11 Penutup 26 Desember 2025 23 peserta 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara bertahap dari 

September hingga Desember 2025 melalui sebelas kegiatan utama. Rangkaian kegiatan diawali dengan 

sosialisasi mengenai literasi dan global warming, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan huruf, membaca, 

menulis, berhitung, menggambar, bermain sambil belajar, menonton film edukasi, mendaur ulang sampah 

menjadi produk kreatif, bakti sosial, tes pemahaman, dan diakhiri dengan kegiatan penutup. Jumlah peserta 

yang hadir pada setiap kegiatan berkisar antara 19 hingga 52 anak. Kehadiran peserta yang relatif baik 

menunjukkan adanya ketertarikan anak-anak terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode yang santai, interaktif, dan menyenangkan agar anak-

anak lebih mudah memahami materi. Pendekatan ini membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan tidak 

membosankan. Kegiatan membaca, menulis, dan berhitung dikemas dengan cara yang sederhana namun 

menarik, sehingga anak-anak merasa belajar sambil bermain. Kondisi tersebut mendorong mereka untuk lebih 

berani bertanya, aktif menjawab, dan terlibat dalam setiap aktivitas yang diberikan. Suasana pendampingan 

dan diskusi kelompok selama kegiatan berlangsung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Suasana Pendampingan dan Diskusi Kelompok dalam Kegiatan Literasi di Dusun Kakol Karang Bangket 

 

Kegiatan menggambar, mewarnai, serta membuat kerajinan dari bahan bekas juga memberikan 

kontribusi penting terhadap perkembangan anak. Melalui kegiatan ini, anak-anak dapat menyalurkan 

kreativitas, melatih ketelitian, serta meningkatkan rasa percaya diri melalui hasil karya yang mereka buat. 

Selain itu, kegiatan bermain dan lomba turut melatih kerja sama, kejujuran, serta keberanian tampil di depan 

teman-temannya. Hubungan antara anak-anak dan pendamping juga menjadi lebih dekat, sehingga anak-

anak merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan. 

Dari sisi lingkungan, kegiatan sosialisasi, daur ulang sampah, dan bakti sosial memberikan pengaruh 

yang cukup baik terhadap kesadaran anak-anak. Mereka mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan, 

membuang sampah pada tempatnya, serta mengenal dampak buruk kebiasaan membuang dan membakar 

sampah sembarangan. Pemahaman tersebut menjadi langkah awal dalam menumbuhkan kesadaran bahwa 

kebersihan lingkungan perlu dijaga bersama dan berkaitan dengan upaya menghadapi pemanasan global. 
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Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaannya. Kendala 

tersebut meliputi keterbatasan fasilitas, kurang memadainya media pembelajaran, serta jumlah peserta yang 

tidak selalu stabil pada setiap pertemuan. Namun demikian, kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme 

anak-anak dalam mengikuti kegiatan. Seluruh rangkaian program tetap dapat terlaksana dengan baik berkat 

dukungan masyarakat dan semangat peserta. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Kakol Karang Bangket tidak hanya 

berhasil meningkatkan minat literasi anak, tetapi juga membentuk sikap yang lebih aktif, kreatif, percaya diri, 

dan peduli terhadap lingkungan. Program ini menjadi langkah awal yang positif dalam mendukung penguatan 

literasi dan kesadaran lingkungan anak-anak di tingkat dusun. 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Kakol Karang Bangket selama 

empat bulan memberikan dampak positif terhadap penguatan literasi dan kepedulian lingkungan anak-anak. 

Program yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan belajar yang menyenangkan terbukti mampu 

meningkatkan minat membaca, menulis, dan berhitung. Anak-anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan, lebih berani bertanya, serta menunjukkan rasa percaya diri yang lebih baik dibandingkan sebelum 

program berlangsung. Selain peningkatan literasi, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran anak-anak 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan lingkungan sekitar. Kebiasaan membuang sampah pada 

tempatnya dan sikap saling mengingatkan mulai terlihat dalam keseharian mereka. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini menjadi langkah awal yang baik dalam membentuk karakter anak yang lebih aktif, kreatif, percaya 

diri, dan peduli terhadap lingkungan di Dusun Kakol Karang Bangket. 
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